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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian silase isi rumen sapi dalam 

konsentrat terhadap kinerja hematologis yaitu glukosa darah, kolesterol darah, protein plasma dan 

urea darah ternak kambing jantan lokal. Penelitian ini menggunakan 20 ekor kambing jantan lokal 

dengan kisaran umur 8- 10 bulan, dengan  bobot badan rata-rata 11,337 kg dan KV 12,6%. Metode 

penelitian yang digunakan adalah eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri 

dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu P0 : rumput kume 70% + konsentrat 

30% (tanpa silase isi rumen sapi), P1 : rumput kume 70% + konsentrat 30% (mengandung silase isi 

rumen sapi 10%), P2 : rumput kume 70% + konsentrat 30% (mengandung silase isi rumen sapi 20%) 

dan P3 : rumput kume 70% + konsentrat 30% (mengandung 30% silase isi rumen sapi) berdasarkan 

bahan kering. Variabel yang diukur adalah glukosa darah, kolesterol darah, protein plasma dan urea 

darah. Data dianalisis menggunakan Analysis Of Variance (ANOVA). Hasil penelitian menunjukan 

perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap glukosa darah, kolesterol darah, protein 

plasma dan urea darah ternak kambing yang diberi pakan konsentrat mengandung silase isi rumen 

sapi. Disimpulkan bahwa penambahan silase isi rumen sapi pada konsentrat hingga level 30% 

memberikan pengaruh yang sama terhadap kadar glukosa darah, kolesterol darah, protein plasma 

serta urea darah ternak kambing jantan lokal. 

 

Kata Kunci: Silase; Isi Rumen Sapi; Hematologis; Kambing Jantan 

 

Abstract  : This study aims was  to determine the effect of giving cow’s rumen contents silage in 

concentrate on hematological performance, namely blood glucose, blood cholesterol, plasma protein 

and blood urea of local male goats. This research used 20 local male goats with an age range of 8-

10 months, with an average body weight of 11,337 kg and a CV of 12%. The research method used 

was experimental with a Completely Randomized Design (CRD) consisting of 4 treatments and 5 

replications. The treatments used were P0: 70% kume grass + 30% concentrate (without cow’s 

rumen contentes silage), P1: 70% kume grass + 30% concentrate (containing 10% cow’s rumen 

contentes silage), P2: 70% kume grass + concentrate 30% (contains 20% cow’s rumen contentes 

silage) and P3: 70% kume grass + 30% concentrate (contains 30% cow’s rumen contentes silage) 

based on dry ingredients. The variables measured are blood glucose, blood cholesterol, plasma 

protein and blood urea. Data were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA). The results of 

the study showed that the treatment had no significant effect (P>0.05) on blood glucose, blood 

cholesterol, plasma protein and blood urea of goats fed concentrate feed containing cow’s rumen 

contentes silage. It was concluded that adding cow rumen silage to concentrate up to a level of 30% 

produced the same effect on blood glucose, blood cholesterol, plasma protein and blood urea in local 

male goats. 

 

Keywords: Silage; Cow Rumen; Hematologist; Goat 

 

1. Pendahuluan  

Ternak kambing merupakan ternak ruminansia kecil yang memiliki nilai ekonomis 

yang cukup tinggi. Peningkatan produktivitas ternak kambing diperlukan strategi dengan 

pemberian pakan sumber protein dan energi yang sedapat mungkin tidak bersaing dengan 

kebutuhan manusia. Konsentrat merupakan suatu bahan pakan yang memiliki kandungan 

protein  dan energi yang tinggi serta rendah serat kasar yang digunakan dengan bahan pakan 
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lain dengan tujuan untuk meningkatkan kompatibilitas nutrisi sebagai suplemen 

(pelengkap) pakan lainnya (Hartadi et al.,2017). Bahan-bahan penyusun konsentrat 

memiliki harga yang mahal terutama bahan pakan sumber protein menjadi masalah dalam 

peningkatan produktivitas ternak. Salah satu upaya untuk menekan biaya konsentrat adalah 

dengan memanfaatkan pakan alternatif yang memiliki nilai nutrisi yang tinggi dengan 

harga yang murah dan tersedia secara kontinyu yaitu limbah isi rumen sapi. 

Limbah  isi rumen sapi merupakan pembuangan  dari  kegiatan  peternakan  seperti  

usaha peternakan ataupun rumah potong hewan (RPH) yang merupakan jenis limbah 

organik. Hasil analisis Laboratorium Kimia Pakan, Fakultas Peternakan Undana tahun 

2023, menunjukan kualitas isi rumen sapi di RPH Kota Kupang cukup baik yaitu, protein 

kasar sebesar 9,737%, lemak 5,829%, serat kasar 23,983%, abu 13,915% dan air 9,086%. 

Salah satu kendala pemanfaatan isi rumen sapi sebagai pakan adalah baunya yang sangat 

menyengat, palatabilitas rendah dan kadar air yang sangat tinggi sehingga menyulitkan 

penanganan/pengolahan dan pemberian pada ternak. Isi rumen sapi setelah dilakukan 

pengawetan basah/silase aroma yang menyengat menjadi harum keasaman akibat 

perombakan oleh bakteri asam laktat dan kandungan nutrisinya juga meningkat. Silase isi 

rumen kering memiliki kandungan nutrisi yang terdiri dari protein sebesar 14,647%, lemak 

10,524%, serat kasar 19,284%, abu 10,893% dan air 3,924% (Laboratorium Kimia Pakan, 

2023).  

Produktivitas ternak kambing berhubungan dengan hematologis ternak. 

Hematologis merupakan parameter yang sangat penting untuk mengevaluasi status 

fisiologis normal pada hewan, sekaligus menjadi indikator status gizi pada hewan (Kamil 

et al., 2020). Darah merupakan faktor penting sebagai indikator status kesehatan terkait 

gizi pada hewan. Fungsi darah dalam tubuh adalah sebagai alat pengangkut nutrisi, 

pengangkut hasil metabolisme, pengangkutan hormon yang diproduksi oleh kelenjar 

endokrin (Frandson et al., 2009).  

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul Pemberian 

Silase Isi Rumen Sapi Dalam Pakan Konsentrat Terhadap Kinerja Hematologis Ternak 

Kambing Lokal Jantan 

2. Materi dan Metode 

Penelitian ini berlangsung selama lima bulan, mencakup dua bulan tahap persiapan 

dan pembuatan silase dari isi rumen sapi. Selanjutnya dilakukan penyusunan pakan 

konsentrat dan pemberian ransum berupa rumput kume serta konsentrat yang 
mengandung silase tersebut kepada kambing jantan lokal. Masa adaptasi dilakukan selama 

empat minggu, diikuti oleh pengumpulan data selama delapan minggu. Lokasi penelitian 

berada di kandang kambing Laboratorium Lapangan FPKP Universitas Nusa Cendana. 

Sebanyak 20 ekor kambing jantan lokal berumur 8–10 bulan dengan bobot awal 9–

13 kg (rata-rata 11,337 kg; KV 12,6%) digunakan sebagai hewan percobaan. Masing-

masing dipelihara dalam kandang individu berukuran 1,5 × 0,7 meter yang dilengkapi 

tempat makan dan minum. Pakan terdiri dari rumput kume dan konsentrat dengan proporsi 

70:30, di mana silase isi rumen sapi digunakan dalam berbagai tingkat perlakuan. 

Konsentrat diberikan pukul 07.00 pagi, sedangkan rumput diberikan setelahnya secara ad 

libitum.  

Peralatan yang digunakan antara lain ember 3.000 ml, terpal, karung, sapu, waring, 

corong, isolasi, alat tulis, timbangan digital, serta alat pengambilan darah berupa jarum 

nomor 14–16 dan tabung 3 ml berisi antikoagulan. Bahan pakan terdiri atas rumput kume 

cincang (3–5 cm) dan campuran konsentrat dari dedak padi, pollard, tepung jagung, tepung 

ikan, serta silase isi rumen sapi. Untuk pembuatan mikroorganisme lokal (MOL), 

digunakan air kelapa dan cairan isi rumen sapi. 

Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri atas 4 

perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu: P0: Rumput Kume 70% + 

Konsentrat 30% (tanpa silase isi rumen sapi);  P1 : Rumput Kume 70% + Konsentrat 30% 
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(konsentrat mengandung 10% silase isi rumen sapi); P2 : Rumput Kume 70% + Konsentrat 

30% (konsentrat mengandung 20% silase isi rumen sapi); P3 : Rumput Kume 70% + 

Konsentrat30% (konsentrat mengandung 30% silase isi rumen sapi) 

Tabel. 1 Bahan Penyusun Konsentrat (%) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel  2. Kandungan nutrisi ransum penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Variabel yang diukur sebagai indikator dari pengaruh perlakuan yang diberikan 

dalam penelitian ini adalah glukosa darah, kolesterol  darah, protein plasma dan ura darah. 

Data yang diperoleh ditabulasi dan dianalisa sesuai prosedur Analysis of variances 

(ANOVA) Rancangan Acak Lengkap (RAL) untuk mengetahui pengaruh perlakuan 

terhadap variabel yang diteliti. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Tabel 3. Pengaruh perlakuan terhadap parameter 
Parameter 

 
Perlakuan P-

Va

lue 
P0 P1 P2 P3 

Konsumsi 

BK (g/e/h) 
335,887 318,373 285,488 284,065  

Konsumsi 

PK (g/e/h) 
36,938 35,118 32,271 31,837  

Glukosa 

Darah 

(mg/dl) 

73,414±2,1
69  

73,180±0,6
91  

72,758±1,2
41  

72,270±1,4
61  

0,6
42 

Kolestrol 

Darah 

(mg/dl) 

160,588±1,
190  

163,270±3,
932  

164,228±1,
879  

163,160±14
,524  

0,8
88 

Bahan 

Pakan 

Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

Dedak Padi 40 35 30 25 

Pollard 30 27,5 25 22,5 

Jagung 

Giling 
25 22,5 20 17,5 

Tepung 

Ikan 
5 5 5 5 

Silase Isi 

Rumen 
0 10 20 30 

Jumlah 100 100 100 100 

Nama 

Bahan 

    

BK 

(%) 

BO 

(%

BK) 

PK 

(%B

K) 

SK  

(%B

K) 

TD

N 

(%B

K) 

LK 

(%B

K) 

CH

O 

(%B

K) 

GE 

MJ/KG 

(%BK) 

Hijauan 

(Rumput 

Alam) 

61,

791 

91,

280 

9,40

0 

28,1

00 

62,0

31 

   

Konsentrat 
88,

253 

87,

830 

14,1

87 

10,3

60 

70,3

12 

   

Silase Isi 

Rumen Sapi  

96,

076 

89,

107 

14,6

74 

19,2

84 

61,4

70 

   

P0 
69,

730 

90,

245 

10,8

36 

22,7

78 

64,5

15 

4,05

3 

75,3

56 

17,046 

P1 
69,

964 

90,

283 

10,8

50 

23,0

46 

64,2

50 

4,17

4 

75,2

60 

17,074 

P2 
70,

199 

90,

322 

10,8

64 

23,3

14 

63,9

85 

4,29

4 

75,1

64 

17,010 

P3 
70,

434 

90,

360 

10,8

78 

23,5

81 

63,7

20 

4,41

4 

75,0

68 

17,129 
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Protein 

Plasma 

(mg/dl) 

7,160±0,21
9  

7,080±0,22
8  

7,000±0,20
0  

7,000±0,14
1  

0,5
47 

Urea Darah 

(mg/dl) 

38,056±0,6

33  

36,526±1,1

94  

36,118±1,7

41  

35,894±1,7

43  

0,1

05 

 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Glukosa   Darah 
Glukosa merupakan gula sederhana dalam darah ternak yang berperan penting 

sebagai sumber energi utama bagi sel tubuh. Glukosa terbentuk dari hasil pencernaan 

karbohidrat dan diserap ke dalam darah. Menurut McDonald et al. (2011), glukosa 

dibutuhkan untuk berbagai proses biologis seperti sintesis protein dan metabolisme sel. 

Pada kambing, glukosa dari pakan digunakan untuk mendukung aktivitas harian, 

khususnya pertumbuhan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pemberian konsentrat mengandung silase isi 

rumen sapi tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar glukosa darah 

kambing. Hal ini kemungkinan karena ransum memiliki keseimbangan energi yang baik, 

dan konsentrat mengandung karbohidrat mudah cerna serta serat yang membantu menjaga 

kestabilan kadar glukosa. Pada ruminansia seperti kambing, glukosa lebih banyak disintesis 

dari asam propionat hasil fermentasi rumen, bukan dari glukosa pakan langsung. Selama 

komposisi serat dan energi dalam pakan tetap optimal, kadar glukosa darah cenderung 

stabil. Goff (2004) menambahkan bahwa karbohidrat yang mudah dicerna dapat langsung 

meningkatkan glukosa darah, dan Van Soest (1994) menjelaskan bahwa perbedaan 

kemampuan rumen mencerna serat dan karbohidrat memengaruhi produksi VFA, yang 

berperan dalam pembentukan glukosa. 

Kadar glukosa darah dalam penelitian ini berkisar antara 72,270 hingga 73,414 

mg/dl, masih dalam batas normal menurut Ginting (2012), yaitu 50–80 mg/dl. Nilai ini 

lebih rendah dari temuan Firmanto et al. (2020) yang melaporkan kadar glukosa 93,67–

101,19 mg/dl pada pakan berbasis batang pisang dan serasah gamal, namun lebih tinggi 

dibandingkan Padang et al. (2023) yang melaporkan 49,33–60,50 mg/dl pada pakan dengan 

EM4. Variasi ini mungkin disebabkan oleh perbedaan kandungan energi dalam pakan dan 

komposisi VFA, khususnya propionat. Rendahnya energi pakan dapat menurunkan glukosa 

darah, sedangkan pakan tinggi energi dapat meningkatkannya (Pond et al., 1988). 

Konsentrat sebagai sumber energi dapat meningkatkan propionat, yang kemudian diubah 

menjadi glukosa di hati. Jika kebutuhan energi tercukupi, kadar glukosa akan normal, 

namun jika tidak, glukosa akan menurun (Ogata, 2010). Glukosa terbentuk melalui 

konversi karbohidrat (baik serat kasar maupun BETN) menjadi gula sederhana, lalu ke 

asam piruvat, dan akhirnya menjadi VFA yang diubah menjadi glukosa (Tillman et al., 

1998). 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kolesterol Darah 
Kolesterol darah berfungsi sebagai bahan dasar pembentukan hormon steroid dan 

asam empedu, serta berperan penting dalam pembentukan dan kestabilan membran sel. 

Kolesterol ini bersumber dari plasma dalam bentuk LDL dan juga diproduksi dalam sel 

Leydig (Anonim, 2010). Perubahan kadar asam lemak bebas dalam darah memengaruhi 

produksi kolesterol karena asam lemak tersebut diubah menjadi asetil KoA, senyawa awal 

pembentukan kolesterol. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan silase isi rumen sapi dalam 

konsentrat tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar kolesterol darah 

kambing. Meskipun begitu, nilai kolesterol yang dihasilkan melebihi batas normal (43–103 

mg/dl menurut Jackson & Cockcroft, 2002). Kadar kolesterol darah dipengaruhi oleh 

asupan lemak, aktivitas enzim hati, dan kondisi fisiologis ternak. Karena silase isi rumen 

sapi memiliki kandungan lemak yang rendah dan lebih kaya serat serta hasil fermentasi, 

penggunaannya hingga 30% dalam konsentrat tidak meningkatkan asupan lemak atau 

kolesterol secara signifikan. 
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Hal ini menunjukkan bahwa konsentrat yang mengandung silase isi rumen sapi 

tidak berdampak negatif terhadap kadar kolesterol darah kambing. Diduga, konsumsi 

lemak kasar antar perlakuan relatif serupa, sehingga lemak tubuh yang dipecah untuk 

membentuk kolesterol juga tidak jauh berbeda. Proses katabolisme lemak untuk energi 

dinilai lebih efisien dibandingkan anabolisme pembentukan kolesterol. 

Kolesterol dibentuk di hati dan berasal dari lemak pakan yang diserap usus halus 

dalam bentuk kilomikron (Adipratama, 2014). Kadar kolesterol darah berkaitan erat 

dengan konsumsi bahan kering dan lemak kasar yang menyediakan prekursor kolesterol 

seperti asetil KoA, yang berasal dari glukosa, asam lemak, dan asam amino (Marks et al., 

2000). Lemak jenuh seperti asam laurat, miristat, dan palmitat dapat meningkatkan kadar 

kolesterol (Sejrsen et al., 2006). 

Dalam penelitian ini, kadar kolesterol darah berkisar antara 160,588–163,160 

mg/dl, lebih tinggi dari temuan Khasanah et al. (2018) pada kambing Jawarandu yang 

diberi pakan substitusi bungkil kedelai dan daun kelor (98,48–110,80 mg/dl). Perbedaan 

kadar ini kemungkinan disebabkan oleh variasi komposisi pakan. Kandungan lemak yang 

tinggi dalam pakan dapat mengganggu fermentasi rumen dan meningkatkan kolesterol 

darah, terutama jika mengandung lemak jenuh dalam jumlah besar. 

Pengaruh perlakuan terhadap protein plasma  
Protein plasma merupakan indikator penting untuk mengevaluasi kecukupan 

nutrisi dalam pakan yang dikonsumsi ternak, karena pakan merupakan salah satu sumber 

utama protein darah. Konsentrasi protein dalam darah sangat ditentukan oleh asam amino 

yang terserap melalui dinding usus. Kaslow (2010) mengemukakan bahwa protein terdiri 

atas berbagai senyawa kimia dalam plasma atau serum darah. Salah satu bentuk protein, 

yaitu protein globular, memiliki fungsi fisiologis yang vital dalam tubuh. Wahjuni (2006) 

menyebutkan bahwa urea yang terdapat dalam plasma darah dihasilkan dari metabolisme 

protein di hati, melalui proses konversi amonia menjadi urea oleh enzim urea. Selain itu, 

protein plasma memiliki fungsi dalam menjaga keseimbangan pH darah, memenuhi 

kebutuhan jaringan tubuh terutama saat kekurangan nutrisi (seperti saat puasa), menjaga 

tekanan osmotik, membantu transportasi zat, mendukung sistem imun, dan 

mempertahankan kestabilan larutan darah (Frandson, 1992). 

Berdasarkan hasil analisis statistik, penambahan silase isi rumen sapi dalam 

konsentrat dengan level berbeda tidak memberikan pengaruh signifikan (P>0,05) terhadap 

kadar protein plasma darah kambing jantan lokal. Ketidaksignifikanan ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perubahan berarti dalam kandungan albumin dan globulin, dua 

komponen utama protein dalam plasma. Albumin memiliki peran dalam mempertahankan 

tekanan osmotik koloid, mengangkut berbagai zat seperti hormon dan asam lemak, serta 

berfungsi sebagai cadangan nutrisi. Sementara itu, globulin berperan dalam mekanisme 

kekebalan tubuh, terutama sebagai antibodi, dan membantu proses koagulasi darah. Diduga 

konsumsi protein antar perlakuan relatif sama, sehingga tidak menghasilkan perbedaan 

yang berarti pada kadar protein plasma. 

Dalam penelitian ini, kadar protein plasma tercatat berkisar antara 7,000 hingga 

7,160 mg/dl, yang masih termasuk dalam kisaran normal menurut Mitruka dan Rawnsley 

(1977), yaitu 4,5–7,2 mg/dl. Nilai ini menunjukkan bahwa pemberian konsentrat yang 

mengandung silase isi rumen sapi mampu mencukupi kebutuhan protein ternak tanpa 

menimbulkan gangguan metabolisme. Nilai tersebut juga sebanding dengan penelitian 

Tfukani et al. (2019), yang menggunakan konsentrat berbasis tepung tongkol jagung 

terfermentasi dan menghasilkan kadar protein plasma 6,43–7,43 mg/dl, serta lebih tinggi 

dibandingkan penelitian yang menggunakan tepung jangkrik dan daun indigofera (5,72–

6,35 mg/dl). Perbedaan ini kemungkinan besar disebabkan oleh variasi komposisi ransum 

di tiap penelitian. 

Gyuton dan Hall (1997) menjelaskan bahwa konsumsi pakan tinggi protein akan 

meningkatkan kadar protein dalam darah. Selain itu, Kaneko (1997) menambahkan bahwa 
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kadar protein plasma dipengaruhi oleh sejumlah faktor fisiologis seperti umur, status 

pertumbuhan, jenis kelamin, kadar hormon, stres, dan keseimbangan cairan tubuh. Stojevic 

et al. (2008) juga menyebutkan bahwa berat badan dan proses metabolisme berpengaruh 

terhadap metabolisme protein dalam darah. Menurut Frandson (1992), fungsi protein 

plasma mencakup pengaturan pH melalui sistem buffer, suplai protein bagi jaringan tubuh, 

serta sebagai cadangan protein. Oleh karena itu, menjaga kadar protein plasma dalam batas 

normal sangat penting untuk mendukung kestabilan fisiologis ternak. 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Urea Darah 
Urea dalam darah merupakan hasil dari konversi amonia yang terbentuk akibat 

metabolisme protein oleh mikroorganisme di dalam rumen. Pada hewan ruminansia, 

konsentrasi urea darah dapat digunakan sebagai indikator efisiensi pemanfaatan protein 

pakan dan amonia oleh mikroba rumen. Ketidakseimbangan antara jumlah amonia (NH₃) 
yang dihasilkan dari degradasi protein pakan dan senyawa karbon (C) yang tersedia dapat 

menyebabkan kelebihan NH₃ diserap melalui dinding rumen ke dalam aliran darah, lalu 

dikonversi menjadi urea di hati (Arora, 1995). Menurut Wanapat (2006), pemberian pakan 

sumber energi tidak secara signifikan mempengaruhi kadar urea dalam darah karena kadar 

urea cenderung berkorelasi positif dengan kandungan protein dalam pakan. 

Dalam penelitian ini, pemberian konsentrat yang mengandung silase isi rumen sapi 

tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan (P>0,05) terhadap kadar urea darah pada 

kambing. Hal ini kemungkinan berkaitan dengan bagaimana silase tersebut memengaruhi 

metabolisme nitrogen, khususnya dalam pemrosesan protein oleh tubuh ternak. Saat 

kambing mengonsumsi pakan berprotein, mikroorganisme di rumen akan memecah protein 

menjadi amonia, yang selanjutnya digunakan oleh mikroba untuk mensintesis protein 

mikroba. Studi oleh Patterson et al. (2012) menunjukkan bahwa silase berkualitas tinggi 

yang kaya akan serat dan produk fermentasi mikroba dapat meningkatkan efisiensi 

pemanfaatan nitrogen, sehingga mengurangi produksi urea dalam darah karena nitrogen 

lebih banyak dimanfaatkan untuk sintesis protein mikroba. 

Namun, apabila jumlah protein dalam pakan melebihi kebutuhan kambing, maka 

kelebihan nitrogen akan dibebaskan sebagai amonia, diserap ke dalam darah, dan kemudian 

diubah menjadi urea oleh hati. Urea ini akan disirkulasikan dalam darah, lalu disaring oleh 

ginjal dan dikeluarkan melalui urin. Hegarty et al. (2007) menyatakan bahwa kadar urea 

darah mencerminkan keseimbangan nitrogen tubuh, di mana tingginya kadar urea dapat 

menandakan adanya kelebihan protein dalam pakan atau tidak efisiennya pemanfaatan 

nitrogen oleh tubuh. 

Pada penelitian ini, kadar urea darah kambing tercatat berada pada kisaran 35,897 

hingga 36,526 mg/dl, masih dalam batas normal fisiologis. Nilai ini sedikit lebih rendah 

dibandingkan dengan hasil penelitian oleh Lawa et al. (2024) yang mencatat kadar urea 

darah berkisar antara 30,6 hingga 39,3 mg/dl pada kambing lokal yang diberi konsentrat 

dengan daun kabesak putih. Begitu pula, Fachiroh et al. (2012) melaporkan kadar urea 

sebesar 40,87 mg/dl pada kambing yang diberi pakan wafer berbasis limbah agroindustri 

dengan tambahan protein terproteksi. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh variasi kadar 

protein kasar dalam ransum dan tingginya produksi amonia, yang berpengaruh pada 

efisiensi metabolisme nitrogen. 

Penelitian oleh Mabrook et al. (2019) menunjukkan bahwa silase yang 

terfermentasi dengan baik mampu meningkatkan efisiensi fermentasi protein di rumen, 

menurunkan pembentukan amonia berlebih, dan akhirnya menekan kadar urea dalam 

darah. Kualitas silase yang baik memungkinkan pembentukan protein mikroba yang lebih 

efektif, yang kemudian dapat diserap dan dimanfaatkan oleh tubuh kambing untuk 

kebutuhan metabolisme dan pertumbuhan. Dalam penelitian Lawa et al. (2024), konsentrat 

dengan daun kabesak putih memiliki kadar protein kasar lebih tinggi (11,72–12,38%), 

sedangkan dalam penelitian ini, kandungan protein kasar (Tabel 2) hanya berkisar 10,836–

10,878%. Peningkatan kadar protein dalam konsentrat dapat menyebabkan peningkatan 
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amonia di rumen, yang selanjutnya meningkatkan produksi urea darah (Arora, 1995). Urea 

darah yang tinggi merupakan hasil akhir dari proses deaminasi asam amino di hati, dan 

dikeluarkan dari tubuh melalui ginjal. 

 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemberian konsentrat yang 

mengandung silase isi rumen sapi hingga level 30% tidak menyebabkan perbedaan 

signifikan terhadap kadar glukosa darah, kolesterol, protein plasma, maupun urea darah 

pada kambing jantan lokal. Dengan demikian, penggunaan silase isi rumen sapi dalam 

formulasi konsentrat tidak memberikan efek negatif terhadap kondisi metabolik ternak dan 

tetap mendukung keseimbangan fisiologis tubuhnya. 
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